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Abstrak
Model pembelajaran adalah komponen penting dari kegiatan belajar mengajar

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru menggunakan model pembelajaran
sebagai dasar dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan tes di SMA N 1 Boja menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih
kurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa. Terdapat dua kelas
eksperimen dengan model pembelajaran yang berbeda yaitu Science Technology
Engineering Mathematics Problem Based Learning (STEM PBL) dan Science
Technology Engineering Mathematics Project Based Learning (STEM PjBL). Metode
yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan pretest posttest comparison
group design. Berdasarkan uji prasyarat, diperoleh data yang normal dan homogen.
Uji N-Gain untuk menguji keefektifan model pembelajaran dalam meningkatkan
minat belajar siswa, serta uji independent t-test untuk mengetahui perbedaan
peningkatan minat belajar diantara dua kelas tersebut. Nilai rata-rata nilai N-Gain
pada aspek minat belajar sebesar 0,76 untuk STEM PjBL, sehingga peningkatannya
berada pada kategori tinggi. Nilai rata-rata N-Gain pada aspek minat belajar sebesar
0,67 untuk STEM PBL, sehingga peningkatannya berada pada kategori sedang. Hasil
uji independent t-test diperoleh nilai significance (2-tailed) sebesar 0,003 yang berarti
menunjukkan perbedaan peningkatan minat belajar yang signifikan diantara dua
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kelas tersebut. Dapat disimpulkan bahwa STEM PjBL dan STEM PBL telah efektif
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu disimpulkan pula bahwa STEM
PjBL memberikan efektivitas lebih tinggi dalam meningkatkan minat belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran, STEM, PjBL, PBL, Minat belajar

PENDAHULUAN

Keberhasilan proses belajar mengajar biasanya ditentukan oleh peran guru
dan siswa (Fariyani, 2019). Menjadi pendidik pasti menginginkan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Belajar adalah proses yang dialami oleh
semua orang yang mengubah pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai,
dan sikap mereka (Lusi, 2018). Orang-orang memiliki respons yang lebih baik
ketika mereka belajar, tetapi ketika mereka tidak belajar, respons mereka
menurun.

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan baru, pemahaman baru, dan
kemampuan baru untuk mencapai hasil yang optimal (Ihsana, 2017). Menurut
beberapa pendapat, belajar adalah suatu peristiwa atau proses yang harus
dilalui untuk mengubah diri sendiri untuk menjadi tingkah laku yang lebih baik
atau lebih baik. Tingkah laku yang dimaksud adalah tingkah laku yang lebih
baik atau positif daripada sebelumnya.

Minat adalah perasaan tertarik, perhatian dan keinginan seseorang terhadap
sesuatu. Indikator minat belajar yaitu perasaan senang, keterlibatan siswa,
ketertarikan siswa, dan perhatian siswa. Motivasi yang ada dalam diri
seseorang, baik emosional maupun sosial, adalah komponen yang
menimbulkan minat belajar. (Siti, 2018). Seorang siswa yang berminat belajar
maka merasa senang saat mengikuti proses pembelajaran dan mengetahui
bagaimana mengarahkan dirinya untuk dengan baik. Perasaan senang siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah membuat mereka menikmati
setiap aktivitas yang mereka lakukan selama belajar. Kenyataannya adalah
bahwa tidak semua siswa memiliki minat belajar yang sama. Siswa dengan
minat belajar tinggi merasa senang dan mampu mengontrol perilakunya untuk
berhasil mengikuti pelajaran di sekolah, sedangkan siswa dengan minat belajar
rendah merasa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
elemen penting dalam proses belajar siswa adalah minat belajar. Minat belajar
yang tinggi sangat penting untuk mencapai tujuan belajar dan mencapai hasil
belajar yang optimal. Namun, beberapa siswa memiliki minat belajar yang
rendah, yang disebabkan oleh sikap dan perilaku mereka yang menghambat
mereka untuk berpartisipasi dalam proses belajar.
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Hasil observasi dan wawancara dengan guru fisika dan tes angket minat
belajar siswa di SMA Negeri 1 Boja , menunjukkan bahwa minat belajar siswa
masih kurang. Model yang digunakan oleh guru adalah model kooperatif
dengan metode ceramah. Berdasarkan hasil wawancara bahwa pada metode
ceramah, siswa menjadi pasif, proses pembelajaran menjadi tidak menarik,
proses pengajaran hanya fokus pada pemahaman Kkata-kata, dan sulit
mengontrol evaluasi proses pembelajaran, dimana dari hasil evaluasi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum cukup memberikan hasil
yang baik dan memuaskan sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai. Salah
satu unsur penting dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah Model
pembelajaran. Model pembelajaran menjadi pedoman dalam pembelajaran di
kelas (Ngalimun, 2018). Pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang
tepat merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan kegiatan
pembelajaran. Salah satu contoh model pembelajaran adalah Problem Based
Learning (PBL). PBL biasanya berisi skenario kasus atau masalah yang dibuat
oleh pengembang konten untuk memulai diskusi siswa , dan dengan demikian
memfasilitasi proses pemecahan masalah (Gani, 2020). Pembelajaran PBL
menghubungkan siswa dengan permasalahan nyata yang ada di lingkungannya
(Triyanto, 2020). Melalui PBL, siswa mengerjakan soal yang relatif kompleks dan
masalah tingkat lanjut yang otentik dalam konteksnya (Hira, 2021). Siswa
mencoba memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan kerjasama
(Liu,2021). PBL bertujuan untuk membangun dan mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang memenuhi tiga bidang pembelajaran, antara lain bidang
kognitif (pengetahuan), yaitu pemecahan masalah untuk memandu masalah
yang mendorong siswa menerapkan pengetahuan dasar, bidang psikomotorik
(keterampilan), khususnya melatih siswa dalam sains, pemecahan masalah,
pemikiran kritis dan belajar mandiri, dan bidang afektif (sikap), khususnya
pengembangan pribadi, pengembangan hubungan antarmanusia dan
pengembangan pribadi yang berkaitan dengan psikologi (Sofyan, 2017).

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada
siswa untuk menganalisis suatu topik secara mendalam dan melibatkan
penemuan, evaluasi, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai jenis hasil belajar. Pendalaman pembelajaran dilakukan dengan riset
terhadap permasalahan dan pertanyaan yang relevan. Hal ini terkait dengan
kebaruan, kemampuan untuk menciptakan entitas, menerapkan bentuk
pengembangan baru, menghasilkan banyak kemampuan imajinatif atau
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mengubah objek yang ada menjadi produk baru (Sahida, 2019). Model PjBL
menyiapkan tugas berdasarkan masalah kompleks untuk diselidiki siswa dalam
kelompok (Linda, 2019). Fisika merupakan ilmu yang mempelajari fenomena
alam melalui berbagai proses atau kegiatan ilmiah (Trianto, 2017). Pemahaman
yang menitikberatkan pada proses pembentukan pengetahuan, menemukan
cara merepresentasikan data secara matematis dengan ketentuan yang ada,
juga dalam mempelajarinya merupakan hal yang diperlukan pada
pembelajaran fisika. Tujuan pembelajaran fisika adalah agar siswa memiliki
kemampuan untuk mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan
apa yang mereka ketahui (Azizah, 2019). Materi fisika hampir semua dapat
diajarkan dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics (STEM) yang mengedepankan pembelajaran Abad 21, salah satu
diantaranya adalah materi gelombang cahaya. Kegiatan belajar perlu
mengintegrasikan STEM, melalui keempat unsur tersebut secara runtut dalam
pembelajaran. Manfaat yang diberikan kepada siswa diantaranya, mampu
memecahkan masalah dan berinovasi, inventor, mandiri, pemikir logis dan
paham teknologi (Afriana, 2016). Siswa tidak hanya dapat menghafal, tetapi
STEM juga dapat membantu mereka memahami konsep dan berpikir. STEM
dapat digunakan dalam pembelajaran fisika yang sangat kompleks.
Kemampuan siswa untuk melakukan penyelidikan dan memecahkan masalah
dapat muncul. Konsep ini mencakup keunggulan pembelajaran dan didukung
oleh teknologi informasi dan komunikasi (Seage,2020).

Berdasarkan studi literatur, penelitian ini memiliki kebaruan di bahagian
perbandingan model pembelajaran yaitu Science, Technology, Engineering,
Mathematics Project Based Learning (STEM PjBL) dengan Science, Technology,
Engineering, Mathematics Problem Based Learning (STEM PBL) yang digunakan
dalam dua kelas eksperimen. Penelitian ini juga menggunakan variabel yaitu
minat belajar siswa serta kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka.
Sejalan dengan deskripsi yang telah diutarakan tersebut, oleh karena itu penulis
melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui efektivitas model
pembelajaran STEM PjBL dan STEM PBL dalam meningkatkan minat belajar
siswa dan untuk mengetahui adakah perbedaan peningkatan minat belajar
antara STEM PjBL dan STEM PBL.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIPA SMA N 1 Boja. Kendala yang dihadapi
guru saat pembelajaran fisika berdasarkan hasil wawancara dan observasi
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awal dan tes minat belajar siswa masih kurang. Sebanyak 72 siswa dengan dua
kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen 1 (36 siswa) dan kelas eksperimen 2 (36
siswa) sebagai subjek penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pretest Posttest comparison
group design. Pada desain ini terdapat dua kelas eksperimen, dan untuk
mengetahui kondisi awal masing-masing kelompok diberi pretest berupa angket
minat belajar kemudian treatment atau perlakuan yang dibagi menjadi dua
yaitu pada kelas eksperimen 1 dilakukan pembelajaran berbasis STEM PjBL dan
pada kelas eksperimen 2 dilakukan pembelajaran berbasis STEM PBL, dan
dilakukan Posttest untuk mengetahui efektivitas dan perbandingan minat
belajar dari 2 kelas tersebut, pada Tabel 1 menunjukkan desain penelitian.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 1 (A) 0, X, 0,,
Eksperimen 2 (B) Og, X, O,

Proses penelitian terdiri dari tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan
akhir. Tahap perencanaan mencakup pembuatan angket minat belajar, Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP), modul ajar kurikulum merdeka. Tahap
pelaksanaan mencakup penyediaan perlakuan yaitu pembelajaran STEM PjBL
dan STEM PBL. Tahap akhir mencakup analisis data, diskusi, dan pengambilan
kesimpulan. Instrumen pengambilan data berupa angket minat belajar siswa
dan instrumen pembelajaran. Instrumen penelitian telah divalidasi oleh ahli
dan dilakukan uji validitas. Uji validitas bertujuan untuk mengukur apakah
data yang diperoleh valid atau tidak (Sugiyono, 2017). Validitas isi ditentukan
berdasarkan kesepakatan para ahli. Kesepakatan dalam suatu pokok bahasan,
atau sering disebut domain pengukuran, menentukan tingkat validitas isi.
Rumus yang dikemukakan oleh Aiken ditunjukkan pada persamaan 1.

__ 2§

n(c—1)

Hasil pretest dan Posttest dianalisis uji prasyarat yaitu , normalitas (chi
square) dan homogenitas (uji F). Sementara itu, uji N-Gain digunakan untuk
menentukan efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Serta untuk menentukan perbedaan peningkatan minat belajar
antara STEM PjBL dan STEM PBL digunakan uji independent t-test.

(1)
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1. Uji N-Gain
Uji efektivitas menggunakan uji N-Gain dengan rumus yang ditunjukkan pada
persamaan 2.

_ skor posttes t-skor pretest

N-Gain
nilai maksimal-skor pretest

(2)
Adapun pembagian kategori perolehan nilai N-gain dapat kita lihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
N=>0,7 Tinggi
0,3<N<0,7 Sedang
N<0,3 Rendah

2. Uji Independent T-Test
Uji menggunakan program SPSS dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut:
a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 , maka tidak terdapat perbedaan yang
signiffikan
b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
(Marliani, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pretest kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 dapat dilihat dalam Tabel
3.

Tabel 3. Pretest kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Minimal N11'a !
Maksimal
Eksperimen1
(STEM PjBL) 36 30 14 46
Eksperimen2
(STEM PBL) 36 32 14 46

Hasil pre-tes minat belajar siswa untuk kelas eksperimenl1 dan eksperimen2
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih rendah dengan rata-rata nilai
30. Hasil Posttest ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Posttest kelas eksperimenl dan eksperimen?2

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Minimal Nilai Maksimal
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Eksperimen1

(STEM PjBL) 36 83 65 95
Eksperimen2
(STEM PBL) 36 83 58 95

Dalam ruang lingkup pendidikan, data penelitian dari kelompok siswa di kelas
seringkali menunjukkan kurva normal. Terlebih dahulu, asumsi data normal
dilakukan untuk memastikan apakah data empirik yang telah didapat sesuai dengan
distribusi normal. Karena salah satu persyaratan untuk penghitungan analisis
statistika adalah data dengan distribusi normal, uji normalitas harus dilakukan
(Nasrum, 2018). Hasil perhitungan uji normalitas dengan X>,,,, = 11,07 , pada Tabel 5

menunjukkan bahwa X, <X dengan begitu berarti data tersebut normal.

Tabel 5. Uji normalitas

Kelas Jenis tes X?hitung Keterangan
Eksperimen1 Pretest 10,27 Normal
(STEM PjBL) Posttest 6,54 Normal
Eksperimen2 Pretest 8,99 Normal
(STEM PBL) Posttest 5,80 Normal

Dalam analisis statistika, uji homogenitas untuk menentukan apakah dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama. (Widana,
2020). Analisis homogenitas pada Tabel 5 dengan F ., = 1,76 menunjukkan bahwa

nilai hasil Fn, < Fape Sehingga data tersebut homogen.

Tabel 6. Uji homogenitas

Jenis Tes F hitung Keterangan
Pretest 0,95 Homogen
Posttest 0,61 Homogen

Uji kesamaan kesamaan rata-rata dilakukan dengan uji independent t-test.
Nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,327 menunjukkan bahwa kedua kelas berada dalam
keadaan yang sama sebelum pembelajaran. Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis menggunak uji N-Gain dan independent t-test.

1. Uji N-Gain

Hasil Posttest minat belajar siswa ditunjukkan dalam Tabel 3. yang digunakan

sebagai data analisis uji hipotesis.
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a. STEM PjBL

Tabel 7 menunjukkan nilai N-Gain untuk setiap indikator minat belajar siswa, dengan
nilai N-Gain total 0,76 yang menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam kategori
tinggi.

Tabel 7. N-Gain minat belajar untuk STEM PjBL

Indikator minat belajar N-Gain Keterangan
Perasaan Senang 0,66 Sedang
Keterlibatan Siswa 0,71 Tinggi
Ketertarikan 0,80 Tinggi
Perhatian Siswa 0,78 Tinggi

Indikator perasaan senang sebesar 0,66 dalam kategori sedang menunjukkan
bahwa siswa kurang senang dalam pembelajaran sehingga mereka pasif saat
melakukan kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa sebesar 0,71 dalam
kategori tinggi menunjukkan bahwa siswa senang dan tertarik ikut serta dalam
kegiatan pembelajaran dengan aktif, diskusi, dan tanya jawab. Indikator
ketertarikan siswa 0,80 dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa siswa
antusias dalam mengikuti pelajaran dan tidak menunda tugas guru. Tingkat
perhatian siswa sebesar 0.78 dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa
mereka mampu berkonsentrasi pada pengamatan dan pemahaman sambil
mengabaikan hal lain. Mereka juga memiliki kemampuan untuk
memperhatikan hal-hal tertentu, seperti mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat materi. Hasil akhir analisis menunjukkan bahwa setelah siswa
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Gambar 1. Aktivitas siswa saat pembelajaran STEM PjBL
b. STEM PBL

Tabel 8 menunjukkan nilai N-Gain untuk setiap indikator minat belajar siswa, dengan
nilai N-Gain total sebesar 0,67, yang menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam
kategori sedang.

Tabel 8. N-Gain minat belajar untuk STEM PBL

Indikator minat belajar N-Gain Keterangan
Perasaan Senang 0,57 Sedang
Keterlibatan Siswa 0,53 Sedang
Ketertarikan 0,67 Sedang
Perhatian Siswa 0,73 Tinggi

Tabel 7 menunjukkan tingkat efektivitas peningkatan untuk setiap indikator minat
belajar, dimana indikator perasaan senang dengan nilai 0,57 dalam kategori sedang
artinya dalam pembelajaran siswa belum sepenuhnya senang sehingga dalam
pembelajaran siswa pasif. Keterlibatan siswa 0,52 dalam kategori sedang artinya
siswa belum sepenuhnya ikut serta dalam kegiatan pembelajaran dengan aktif,
diskusi, dan tanya jawab. Indikator ketertarikan 0,67 dalam kategori tinggi artinya
menunjukkan bahwa siswa ingin belajar dan tidak menunda tugas guru. Perhatian
siswa 0.73 dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa siswa mampu
berkonsentrasi pada apa yang mereka lihat dan pahami daripada yang lain. Mereka
juga memiliki minat pada topik tertentu, yang berarti mereka akan
memperhatikannya sendiri, seperti mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
materi. Hasil akhir analisis menunjukkan bahwa setelah proses pembelajaran STEM

PBL, minat belajar siswa meningkat.
g 8 =\ r—
‘e | fRie :




Prosiding Seminar Nasional Fisika dan Geofisika ke-IV 2025  E-ISSN: XXX-XXX

Gambar 2. Aktivitas siswa saat pembelajaran STEM PBL

2. UjiIndependent T-Test

Untuk mengetahui apakah minat belajar siswa di kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 berbeda, dilakukan uji independent t-test . Setelah analisis
dilakukan menggunakan program SPSS, diperoleh nilai sig. (2-tailed) ekor
sebesar 0,003. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan
minat belajar siswa antara kelas eksperimen 1 dengan model STEM PjBL dan
pada kelas dan eksperimen 2 dengan model STEM PBL. Peningkatan minat
belajar siswa pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
dan eksperimen 2. Minat belajar merupakan keinginan seseorang itu sendiri
untuk melakukan belajar, salah satu faktor keberhasilan belajar juga
dipengaruhi oleh minat belajar. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi
akan tertarik dan mendalami materi pelajaran, sedangkan siswa yang memiliki
minat belajar yang rendah akan kurang aktif, yang berpengaruh pada hasil
belajar (Andi, 2020). Hasil penelitian minat belajar siswa dengan model STEM
PjBL menunjukkan hasil N-Gain dengan kategori tinggi, sedangkan untuk model
STEM PBL hasil N-Gain dengan kategori sedang. Peningkatan minat belajar
siswa didukung dengan beberapa penelitian. Penelitian oleh (Syukri, 2020)
bahwa penggunaan pendekatan STEM berbasis PBL dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Penelitian oleh (Bimo, 2023) adalah penggunaan model Problem
Based Learning berbasis STEM menunjukkan bahwa tingkat minat belajar siswa
dalam kategori sedang. Seperti yang dinyatakan oleh Ilyas (2018), pemilihan
pendekatan pembelajaran yang tepat dapat berdampak pada minat dan hasil
belajar siswa. Saat memilih model dan metode, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan. Faktor-faktor ini termasuk kondisi proses pembelajaran,
kemampuan dan latar belakang guru maupun siswa, dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai (Maria, 2020).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian diantaranya minat belajar siswa dalam
pembelajaran STEM PjBL meningkat secara signifikan yaitu dalam kategori
tinggi dengan nilai N-Gain sebesar 0,76. Minat belajar siswa pada pembelajaran
STEM PBL meningkat secara signifikan yaitu dalam kategori sedang dengan
nilai N-Gain sebesar 0,67. Terdapat perbedaan peningkatan minat belajar siswa
antara model pembelajaran STEM PBL dan STEM PjBL dengan nilai Sig.(2-tailed)
sebesar 0.003. Minat belajar berpengaruh pada hasil belajar para siswa. Oleh
karena itu, siswa diharapkan dapat melakukan aktivitas yang dapat menunjang

10
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peningkatan minat belajar. Siswa harus melaksanakan sunguh-sungguh sesuai
arahan atau petunjuk dari guru agar mendapatkan materi secara maksimal dan
dapat berkembang secara optimal. Sebelum memilih model pembelajaran yang
akan digunakan, guru harus mempertimbangkan karakteristik materi. Model
pembelajaran STEM PjBL dan STEM PBL dapat digunakan karena kedua model
tersebut terbukti dengan baik pada materi gelombang cahaya maupun
pembelajaran materi fisika lainnya. Peneliti diharapkan melakukan penelitian
lebih lanjut guna mengetahui hal apa yang lebih berpengaruh dalam
meningkatkan minat belajar siswa supaya manfaatnya lebih optimal.
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